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SUBMISSION TRACK  A B S T R A C T  
Submitted : 23 Juli 2024J Background: Perineal wounds occur during spontaneous labor or 

episiotomy. As a result, wounds that take a long time to heal will become 

a place for the growth of microorganisms that cause infection. The process 

of healing perineal wounds requires adequate nutritional intake which 

contains lots of protein. The protein in egg whites is very high, the 

digestibility value and digestibility of eggs are the best among other food 

ingredients. The digestibility value is 100% compared to meat which is 

only 81%. Egg white contains 95% albumin which functions for wound 

healing. Objective: to determine the effect of giving boiled chicken eggs to 

accelerate the healing of perineal wounds in postpartum 

mothers. Method:using quasi-experiment. The sample was 20 respondents 

using consecutive sampling technique, divided into 2 groups, namely 10 

intervention groups and 10 control groups. In the intervention group, 

boiled eggs were given twice a day for 6 days. Meanwhile, the control 

group was given health care for perineal wounds. On day 7, observations 

were made in both groups. Test analysis using Mann Whitney. Results: 7 

(70%) of the intervention group had fast healing, while only 2 (20%) of 

the control group had fast healing. Data analysis obtained a value of 

p=0.028 where p<0.05. Conclusion: giving boiled chicken eggs has an 

effect on accelerating the healing of perineal wounds in postpartum 

mothers 

A B S T R A K 

Latar belakang : Luka perineum terjadi pada persalinan secara spontan 

maupun episiotomi. Dampak luka sembuh lama akan menjadi tempat 

tumbuhnya mikro organisme yang menyebabkan infeksi. Proses 

penyembuhan luka perineum membutuhkan asupan nutrisi yang adekuat 

yang banyak mengandung protein. Protein dalam putih telur sangat tinggi, 

nilai cerna, dan mutu cerna telur paling baik diantara bahan makanan 

lainnya. Nilai cernanya 100% dibandingkan dengan daging yang hanya 

81%. Putih telur mengandung albumin 95% yang berfungsi untuk 

penyembuhan luka Tujuan : mengetahui pengaruh pemberian telur ayam 

rebus terhadap percepatan penyembuhan luka perineum pada ibu 

nifas. Metode : menggunakan quasi eksperimen. Sampel 20 responden 

dengan teknik pengambilan consecutive sampling, dibagi 2 kelompok 

yaitu 10 kelompok intervensi dan 10 kelompok kontrol. Pada 

kelompok intervensi diberikan telur rebus 2x dalam sehari selama 6 hari. 

Sedangkan kelompok kontrol diberikan penkes perawatan luka perineum. 

Pada hari ke 7 dilakukan observasi pada kedua kelompok. Uji analisa 

menggunakan mann whitney. Hasil : kelompok intervensi didapatkan 7 

(70%) dengan penyembuhan cepat sedangkan kelompok 

kontrol hanya 2 (20%) dengan penyembuhan cepat . Analisis data 

diperoleh nilai p=0.028 dimana p<0,05. Kesimpulan : pemberian telur 

ayam rebus berpengaruh terhadap percepatan penyembuhan luka 

perineum pada ibu nifas. 
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1. PENDAHULUAN 

Luka pelrinelum didelfinisikan selbagai rolbelkan pada jalan lahir maupun karelna elpisioltolmi 

pada saat mellahirkan janin. Luka pelrinelum telrjadi pada hampir selmua pelrsalinan pelrtama dan 

tidak jarang juga telrjadi pada pelrsalinan belrikutnya. Luka pada pelrinelum dapat juga 

diakibatkan elpisioltolmi luka pelrinelum atau laselrasi melrupakan daelrah yang tidak mudah kelring 

(Praseltya & Elriyawati, 2016). Dibutuhkan waktu selkitar 7 hari untuk pelnyelmbuhan luka 

pelrinelum. 

Kasus luka pelrinelum pada ibu belrsalin di selluruh dunia pada tahun 2018 telrjadi 2,7 juta 

kasus. Angka ini dipelrkirakan melncapai 6,3 juta pada tahun 2050, seliring delngan selmakin 

tingginya bidan yang tidak melngeltahui asuhan kelbidanan delngan baik. Di Asia Luka Pelrinelum 

juga melrupakan masalah yang cukup banyak dalam masyarakat, 50 % dari keljadian ruptur 

Perineum didunia telrjadi di Asia (Asiyah & Risnawati, 2016). Angka ini diperkirakan 

mencapai 6,3 juta pada tahun 2020, Di Indonesia luka perineum dialami ollelh 75% ibu 

melahirkan pelvaginam. Dari total 1951 kelahiran spontan pervaginam, 57% ibu mendapat 

jahitan perineum 8% karena episiotomi dan 29% karena luka spontan (Kemenkes RI, 2017). 

Dibutuhkan perawatan luka perineum yang tepat agar luka segera sembuh. Dampak jika 

luka sembuh lama akan menjadi tempat tumbuhnya micro organisme yang dapat menyebabkan 

infeksi. Proses penyembuhan luka perineum membutuhkan asupan nutrisi yang adekuat yang 

banyak mengandung protein. Protein dalam putih telur sangat tinggi, mutu protein, nilai cerna, 

dan mutu cerna telur paling baik diantara bahan makanan lainnya. Nilai cernanya 100% 

dibandingkan dengan daging yang hanya 81%. Putih telur mengandung abumin 95% yang 

berfungsi untuk penyelmbuhan luka (Supiati & Yulaikah, 2015).  

Belrdasarkan pelnellitian Santika elt al. (2020) pelmbelrian tellur relbus delngan 

pelrcelpatan pelnyelmbuhan luka pelrinelum di BPS Nurhasanah, STr., Kelb Gudang Lellang 

Kolta Bandar Lampung. Hasil Rata-rata luka pelrinelum selbellum dibelri intelrvelnsi 

kolnsumsi tellur ayam relbus di BPS Nurhasanah, Str., Kelb Gudang Lellang Kolta Bandar 

Lampung delngan Melan 6,85 Min 3 Max 9 dan Standar Delviasi 1,694, selsudah dibelri 

intelrvelnsi kolnsumsi tellur ayam relbus di BPS Nurhasanah, Str., Kelb Gudang Lellang Kolta 

Bandar Lampung delngan Melan 2,35 Min 1 Max 4 dan Standar Delviasi 0,813. Hasil uji 

statistik didapatkan nilai P-valuel= 0.003 (<0.05).  

Hasil survely awal di Praktik Mandiri Bidan (PMB) Elma Susanti yang dilakukan dari 5 ibu 

nifas delngan  luka pelrinelum yang dirawat delngan antiselptik dipelrollelh data bahwa selluruh klieln 

melngalami waktu pelnyelmbuhan luka pelrinelum rata- rata belrkisar 7-8  hari, 1 klieln melngalami 

selmbuh 7 hari dan 4 klieln selmbuh 8 hari. Kolndisi telrselbut melnyelbabkan kel 5 ibu melngalami  

nyelri pada daelrah luka, keltidak nyamanan saat buang air kelcil, buang air belsar, dan kelsulitan 

mellakukan aktifitas lain selpelrti jalan kaki, melnyelbabkan telrganggunya gelrak selrta 

melnimbulkan kelleltihan, kellellahan yang melngganggu hubungan intelraksi ibu delngan bayi.  

Belrdasarkan pelnjellasan pada latar bellakang di atas maka pelnulis telrtarik mellakukan 

pelnellitian lelbih lanjut telntang pelngaruh pelmbelrian tellur ayam relbus telrhadap pelrcelpatan 

pelnyelmbuhan luka pelrinelum pada ibu nifas di PMB Elma Susanti Kabupateln Lampung Utara. 

 

2. METODELOGI PENELITIAN  

Pellnelllitian ini mellrulpakan pellnelllitian kulantitatif, dellngan mellnggulnakan melltoldell pellnelllitian 

Qulasi Ellkspellrimellnt, dellngan dellsain pellnelllitian dellngan mellnggulnakan noln ellqulivalellnt colntroll 

grulp. Dellsain ini digulnakan ulntulk mellmbandingkan hasil pellngulkulran sellsuldah pellrlakulan pada 

kelllolmpolk intellrvellnsi dan kelllolmpolk kolntroll. Pellnelllitian ini dilakulkan di Praktik Mandiri Bidan 

(PMB) Ellma Sulsanti Kabulpatelln Lampulng Ultara. Waktul pelllaksanaanya dilakulkan pada bullan 

Melli-Julni 2024. Pellnellliti ini mellngambil julmlah sampelll sellbanyak 20 rellspolndelln. Sampelll dibagi 

mellnjadi 2 kelllolmpolk yaitul 10 rellspolndelln mellnjadi kelllolmpolk intellrvellnsi (dibellri telllulr) dan 10 

rellspolndelln mellnjadi kelllolmpolk kolntroll (dibellri pellnkells ulpaya pellnyellmbulhan lulka)  

https://doi.org/10.572349/verba.v2i1.363
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3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pelnellitian  

Tabell 3.1 

Distribulsi frelkulelnsi relspondeln belrdasarkan Pelnyelmbulhan lulka pelrinelulm Pada 

Kellompok Kontrol 

 

Katellgolri F % 

Lama 

Cellpat  

8 

2 

80 % 

20 % 

Julmlah 10 100 

 

Bellrdasarkan tabelll 3.1 dikelltahuli bahwa rellspolndelln kelllolmpolk kolntroll mayolritas 

pellnyellmbulhan lama yaitul  8 rellspolndelln (80%). Distribulsi Frellkulellnsi Pellnyellmbulhan lulka 

pellrinellulm Pada Kelllolmpolk Intellrvellnsi. 

 

Tabell 3.2 

Distribulsi frelkulelnsi relspondeln belrdasarkan Pelnyelmbulhan lulka pelrinelulm Pada 

Kellompok Intelrvelnsi 

 

Katellgolri F % 

Lama 

Cellpat  

3 

7 

30 % 

70 % 

Julmlah 10 100 

 

Bellrdasarkan tabelll 3.2 tellrsellbult dikelltahuli bahwa rellspolndelln kelllolmpolk Intellrvellnsi didapatkan 

mayolritas 7 rellspolndelln (70%) dellngan pellnyellmbulhan cellpat. Pellrbandingan Pellnyellmbulhan lulka 

pellrinellulm Pada Kelllolmpolk Kolntroll dan Intellrvellnsi 

 

Tabell 3.3 

Pelrbandingan Pelnyelmbulhan lulka pelrinelulm Pada Kellompok Kontrol dan Kellompok 

Intelrvelnsi 

 

Katellgolri Intellrvellnsi Kolntroll  p 

valul

ell 
N % N % 

Lama 

Cellpat  

3 

7 

30 % 

70 % 

8 

2 

80

 % 

20

 % 

0,02

8 

 

Bellrdasarkan tabelll 3.3 dikelltahuli pellrbelldaan lama pellnyellmbulhan lulka pellrinellulm pada 2 

kelllolmpolk, dimana kelllolmpolk intellrvellnsi mayolritas sellmbulh cellpat yaitul 7 rellspolndelln (70%), 

selldangkan pada kelllolmpolk kolntroll mayolritas sellmbulh lama, yaitul 8 rellspolndelln (80%). Hasil ulji 

mann whitnelly pada kelldula kelllolmpolk mellnulnjulkkan nilai p valulell = 0.028 dellngan taraf 

signifikansi p<0.05 maka Ha ditellrima dan hasil pellnelllitian mellnulnjulkkan ada pellngarulh 

pellmbellrian telllulr ayam rellbuls tellrhadap pellrcellpatan pellnyellmbulhan lulka pellrinellulm pada ibul nifas 

di PMB  Ellma Sulsanti Kabulpatelln Lampulng Ultara. 
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Pelmbahasan  

Distribulsi Frelkulelnsi Pelnyelmbulhan Lulka Pelriniulm Pada Kellompok Kontrol. 

Bellrdasarkan tabelll 3.1 diatas dikelltahuli bahwa rellspolndelln kelllolmpolk kolntroll didapatkan 8 (80%) 

dellngan pellnyellmbulhan lama dan 2 (20%) dellngan pellnyellmbulhan cellpat. Bellrdasarkan hasil 

pellnelllitian sellbelllulmnya yang dilakulkan ollellh Selltyolwati (2018) didapatkan data yang dipellrollellh 

pada tabelll 1 dapat diintellrprelltasikan bahwa sellsuldah pellmbellrian pultih telllulr pada ibul nifas dellngan 

lulka pellrinellulm sellbagian bellsar (62,5%) baik dellngan kolndisi lulka kellring, pellrinellulm mellnultulp, 

tidak ada tanda infellksi yaitul sellbanyak 10 olrang. 

Lulka pellrinellulm didellfinisikan sellbagai rolbellkan pada jalan lahir maulpuln karellna ellpisioltolmi 

pada saat melllahirkan janin. Lulka pellrinellulm tellrjadi pada hampir sellmula pellrsalinan pellrtama dan 

tidak jarang julga tellrjadi pada pellrsalinan bellrikultnya. Lulka pada pellrinellulm dapat julga 

diakibatkan ellpisioltolmi lulka pellrinellulm ataul lasellrasi mellrulpakan daellrah yang tidak muldah kellring 

(Praselltya & Ellriyawati, 2016). 

Pellmbellrian telllulr ayam rellbuls dilakulkan pagi dan solrell, rellspolndelln dilakulkan olbsellrvasi 

kolndisi lulkanya bellrdasarkan REllEllDA. Pellnilaian melllipulti warna kellmellrahan, oldellma, bellrcak 

pellrdarahan, pellngelllularan dan pellnyatulan lulka, dikatakan lulka sellmbulh jika scolrell 0. pellnilaian 

mellngacul pada REllEllDA tellrdiri : 

1. Warna kellmellrahan Olbsellrvasinya dibellrikan nilai 0-3 dimana jika pada warna kullit 0-5cm 

dari lulka pellrinellulm kelldula sisi maka dibellrikan skolrell 3, 0-5cm sellbagian sisi dibellirkan nilai 2 

dan jika 0,25cm dari lulka dibellrikan nilai 1 apabila suldah tidak kellmellrahan dibellrikan nilai 0.  

2. Lulka ibul mayolritas dellngan oldellma namuln katellgolri oldellma dibellrikan nilai 3 jika oldellma 

>2cm, dibellrikan nilai 2 jika oldellma 1-2cm, dibellrikan nilai 1 jika oldellma 1cm, dibellrikan nilai 

0 jika tidak oldellma.  

3. Pellnilaian selllanjultanya pada bellrcak darah jika pada tellrdapat pada kullit kullit 0-5cm dari lulka 

pellrinellulm kelldula sisi maka dibellrikan skolrell 3, 0.25-1cm sellbagian sisi dibellirkan nilai 2 dan 

jika <0,25 cm dari lulka dibellrikan nilai 1 apabila suldah tidak ada bellrcak dibellrikan nilai 0.  

4. Pellnilaian pada bagian pellngelllularan jika bellrdarah dibellrikan nilai 3, sellrolsangulinuls diellrikan 

nilai 2, sellrulm dibellrikan nilai 1 dan tidak ada pellngelllularan 0.  

5. Tellrakhir dinilai dari pellnyatulan lulka dibellrikan nilai 3 jika tellrdapat pellmisah kullit lellmak, fasia  

dan sulbkultan, dibellrikan nilai 2 jika tellrdapat pellmisah kullit lellmak dan sulbkultan sellrta jarak 

kullit kulrang dari 3mm dibellrikan nilai 1, jika pellnyatulan lulka tellrtultulp maka dibellrikan nilai 

0.  

Pellnyellmbulhan lulka pellrinellulm dilihat dari ambullasi dini (ellarly ambullatioln) ialah 

kellbijaksanaan agar sellcellpat mulngkin bidan mellmbimbing ibul polstpartulm banguln dari tellmpat 

tidulrnya dan mellmbimbing ibul sellcellpat mulngkin ulntulk bellrjalan. Molbilisasi dini sangat pellrlul 

dilakulkan ulntulk melllatih oltolt-oltolt ibul dan mellncellgah tellrjadinya rellsikol trolmbolflellbitis, 

mellngellmbalikan fulngsi kellrja pellristaltic ulsuls dan kandulng kellmih, sellhingga dapat mellncellgah 

tellrjadinya abdolminal dan kolnstipasi (Saifulddin ellt al., 2018).  

Molbilisasi dini tidak hanya mellmpellrcellpat kellsellmbulhan lulka pellrinellulm telltapi julga 

mellmullihkan kolndisi tulbulh ibul jika dilakulkan dellngan bellnar dan tellpat. Molbilisasi dini ataul 

gellrakan sellsellgellra mulngkin bisa mellncellgah aliran darah tellrhambat. Hambatan aliran darah bisa 

mellnyellbabkan tellrjadinya throlmbolsis vellna dalam (dellellp vellin trolmbolsis) dan mellnyellbabkan 

infellksi. Molbilisasi dini mellrulpakan factolr ellkstellrnal lain selllain pellrawatan lulka. Selldangkan 

faktolr intellrnal yaitul buldaya makan ataul polla kolnsulmsi mellmellngarulhi kellcellpatan kellsellmbulhan 

lulka pellrinellulm (Sarwolnol, 2020).  

Selllain molbilisasi pellrsolnal hygellnell julga mellnulnjang pellnyellmbulhan lulka, anjulrkan ibul ulntulk 

mellnjaga kellbellrsihan selllulrulh tulbulh, tellrultama pellrinellulm. Sarankan ibul ulntulk mellngganti 

pellmbalult dula kali sellhari, mellnculci tangan dellngan sabuln dan air sellbelllulm dan sellsuldah 

mellmbellrsihkan daellrah kelllaminnya dan bagi ibul yang mellmpulnyai lulka ellpisioltolmi ataul lasellrasi, 

https://doi.org/10.572349/verba.v2i1.363
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disarankan ulntulk mellnculci lulka tellrsellbult dellngan air dan mellnghindari mellnyellntulh daellrah 

tellrsellbult (Saifulddin ellt al., 2018). 

Faktolr gizi tellrultama proltellin sangat mellmpellngarulhi prolsells pellnyellmbulhan lulka pellrinellulm 

karellna proltellin mellmpulnyain fulngsi khas yang tidak dapat digantikan ollellh zat gizi lain, yaitul 

pellrtulmbulhan, pellmellliharaan jaringan tulbulh, dan pellrbaikan jaringan. Proltellin yang bellrmultul 

tinggi, banyak tellrdapat pada proltellin hellwani sellpellrti daging, ikan, dan telllulr. Telllulr mellrulpakan 

jellnis laulk paulk proltellin hellwani yang mulrah, muldah ditellmulkan,ellkolnolmis dan salah satul 

makanan paling padat nultrisi. Kandulngan nultrisi telllolr 90% kalsiulm dan zat bellsi, satul telllulr 

mellngandulng 6 gram proltellin yang bellrkulalitas dan 9 asam aminol ellsellnsial. Proltellin mellrulpakan 

zat yang bellrtanggulng jawab sellbagai blolk pellmbanguln didalam tulbulh, maka dalam 

pellnyellmbulhan lulka dibultulhkan proltellin selltiap harinya (Kulmala, 2019). 

Hasil pellnelllitian Sulpiati & Yullaikah (2015), mellnulnjulkkan bahwa kolnsulmsi telllulr rellbuls 

ellfellktif ulntulk mellmpellrcellpat pellnyellmbulhan lulka jahitan pellrinellulm dan mellningkatkan kadar Hb 

pada ibul nifas. Selljalan dellngan pellnelllitian Rifani (2017), mellnulnjulkkan bahwa selltelllah 

mellngkolnsulmsi telllulr ayam rellbuls 2 diantara 3 partisipan mellngalami pellnyellmbulhan lulka 

pellrinellulm.  

Hasil pellnelllitian ini dijulmpai ibul nifas dellngan lulka pellrinellulm yang tidak dibellrikan intellrvellnsi 

telllulr rata-rata dellngan pellnyellmbulhan lulka yang lama >7 hari, namuln ada 2 ibul yang cellpat. Pada 

kelllolmpolk kolntroll dilakulkan pellndidikan kellsellhatan dellngan lellaflellt pellrawatan lulka ulntulk 

mellmpellrcellpat pellnyellmbulhan lulka pellrinellulm. Pada kelllolmpolk kolntroll tellrdapat 2 (20%) 

rellspolndelln dellngan pellnyellmbulhan lulka cellpat hal ini dikarellnakan rellspolndelln maul melllakulkan 

molbilisasi dan tidak pantang makan, pellrsolnal hygiellnell dilakulkan dellngan baik sellhingga lulka 

cellpat kellring. Hal ini selljalan dellngan tellolri yang mellnyellbultkan pellnyellmbulhan lulka ditulnjang julga 

dari nultrisi, molbilisasi dan pellrsolnal hygellin 

 

Distribulsi Frelkulelnsi Pelnyelmbulhan Lulka Pelriniulm Pada Kellompok Intelrvelnsi 

Bellrdasarkan tabelll 3.2 diatas dikelltahuli rellspolndelln kelllolmpolk Intellrvellnsi didapatkan 

mayolritas 7 rellspolndelln (70%) dellngan pellnyellmbulhan cellpat dan 3 rellspolndelln  (30%) dellngan 

pellnyellmbulhan lama.  

Mellnulrult Harahap ellt al. (2021) pellngarulh kolnsulmsi pultih telllulr rellbuls dellngan 

pellnyellmbulhan lulka pellrinellulm. Bahwa ibul polst partulm yang mellngkolnsulmsi pultih telllulr rellbuls 

rata-rata mellmbultulhkan waktul  6 hari ulntulk pullihnya/sellmbulhnya lulka pellrinellulm , selldangkan 

waktul yang dibultulhkan ibul polst partulm ulntulk pellnyellmbulhan lulka pellrinellulm yang tidak 

mellngkolnsulmsi pultih telllulr rellbuls adalah 17 hari. 

Tatalaksana pada pellnyellmbulhan lulka pellrinellulm salah satulnya dellngan pellmbellrian telllulr 

rellbuls. Telllulr mellrulpakan jellnis laulk paulk proltellin hellwani yang mulrah, muldah ditellmulkan. 

Kandulngan nultrisi telllulr 90% kalsiulm dan zat bellsi, satul telllulr mellngandulng 6 gram proltellin yang 

bellrkulalitas dan 9 asam aminol ellsellnsial. Pellmbellrian telllulr rellbuls akan lellbih mellmpellrcellpat 

pellnyellmbulhan lulka jika dibandingakan dellngan telllulr yang digolrellng. Telllulr rellbuls dibulktikan 

ulntulk pellnyellmbulhan lulka jahitan pellrinellulm pada ibul pasca pellrsalinan ataul ibul polst partulm 

karellna pellrcellpatan pellnyellmbulhan lulka pellrinellulm dalam masa nifas (Kulmala, 2019).  

Prolsells pellnyellmbulhan lulka pellrinellulm mellmbultulhkan asulpan nultrisi yang adellkulat tellrultama 

yang banyak mellngandulng proltellin. Proltellin mellmbantul mellrellgellnellrasi dan mellmbanguln selll-selll 

yang rulsak akibat olpellrasi. Salah satul sulmbellr makanan yang kaya akan proltellin adalah pultih 

telllulr. Pultih telllulr mellngandulng proltellin yang sangat tinggi, multul proltellin, nilai cellrna, dan multul 

cellrna telllulr paling baik diantara bahan-bahan makanan lainnya. Nilai cellrnanya bellrnilai 100% 

dibandingkan dellngan daging yang hanya 81%. Pultih telllulr mellngandulng albulmin 95% yang 

bellrfulngsi ulntulk pellnyellmbulhan lulka. Proltellin pultih telllulr sangat muldah ulntulk dicellrna, disellrap, 

dan digulnakan ollellh tulbulh ulntulk pellrtulmbulhan dan pellrkellmbangan jaringan-jaringan tulbulh 

(Warsitol, 2015). 
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Tahap  pellnyellmbulhan lulka pellrinellulm dellngan mellngkolnsulmsi telllulr  ayam rellbuls bellrpellran 

di Fasell prollifellrasi adalah fasell pellnyellmbulhan lulka yang ditandai ollellh sintellsis kollagelln. Sintellsis 

kollagelln dimullai dalam 24 jam selltelllah cidellra dan akan mellncapai pulncaknya pada hari kell 5 

sampai hari kell 7, kellmuldian akan bellrkulrang sellcara pellrlahan-lahan. Pada fasell prollifellrasi sellrat-

sellrat dibellntulk dan dihanculrkan kellmbali ulntulk pellnyellsulaian diri dellngan tellgangan pada lulka 

yang cellndellrulng mellngellrult, sellhingga mellnyellbabkan tarikan pada tellpi lulka. Fibrolblast dan selll 

ellndoltelll vaskullar mullai bellrprollifellrasi dellngan waktul 3-5 hari tellrbellntulk jaringan granullasi 

yang mellrulpakan tanda dari pellnyellmbulhan. Jaringan granullasi bellrwarna kellmellrahan dellngan 

pellrmulkaan yang bellrbellnjoll haluls. Bellntulk akhir dari jaringan granullasi adalah sulatul parult yang 

tellrdiri dari fibrolblast bellrbellntulk spindelll, kollagelln yang tellbal, fragmelln jaringan elllastik, matriks 

ellkstraselllullellr sellrta pellmbullulh darah yang relllatif selldikit dan tidak kelllihatan aktif. 

Proltellin mellnyelldiakan bahan pellmbanguln ultama ulntulk pellrtulmbulhan jaringan, 

pellmbaharulan selll, dan pellrbaikan selllama prolsells pellnyellmbulhan lulka. Proltellin sellcara signifikan 

mellmpellngarulhi selllulrulh prolsells pellnyellmbulhan lulka melllaluli pellrannya dalam sintellsis RNA dan 

DNA, pellmbellntulkan jaringan kollagelln dan elllastis, fulngsi sistellm kellkellbalan tulbulh, pellrtulmbulhan 

ellpidellrmis, dan kellratinisasi. Ollellh karellna itul, sangat pellnting ulntulk mellnyelldiakan proltellin ulntulk 

pellnyellmbulhan lulka (Wang ellt al., 2022). 

Kellmuldian albulmin bellrpellran dalam pellmbellntulkan jaringan selll barul sellrta pellmullihan 

jaringan tulbulh yang rulsak. Kadar albulmin yang rellndah mellmpellrlambat rellspoln kellkellbalan tulbulh 

dalam mellnghadapi infellksi sellhingga prolsells pellnyellmbulhan lulka mellnjadi tellrlambat. Asam 

aminol melllakulkan prolsells nellolsellnsial dimana mellmpellrcellpat pellnyellmbulhan lulka dellngan 

melllancarkan pellrelldaran darah. fulngsi dan pellran kalsiulm dalam rellgellnellrasi dan rellkolnstrulksi 

kullit selllama pellnyellmbulhan lulka. Zat bellsi mellmiliki fulngsi khulsuls sellpellrti melltabollismell kollagelln 

ollellh prolkollagelln-prollin diolksigellnasell. Zat bellsi tidak dikelllularkan sellcara aktif dari tulbulh, namuln 

kullit mellrulpakan olrgan pellnting dalam hellmolstasis zat bellsi karellna zat bellsi hilang melllaluli kullit 

akibat dellskulamasi (Wright ellt al., 2014). 

Telllulr mellrulpakan jellnis laulk paulk proltellin hellwani yang mulrah, muldah ditellmulkan, 

ellkolnolmis dan salah satul makanan paling padat nultrisi. Kandulngan nultrisi telllulr ultulh 

mellngandulng lellbih dari 90% kalsiulm dan zat bellsi, satul telllulr mellngandulng 6 gram proltellin 

bellrkulalitas dan 9 asam aminol ellsellnsial. Nultrisi yang baik akan mellmfasilitasi pellnyellmbulhan dan 

mellnghambat ataul bahkan mellnghindari kelladaan malnultrisi. Zat bellsi dapat mellnggantikan darah 

yang hilang, selldangkan proltellin mellrulpakan zat yang bellrtanggulng jawab sellbagai blolk 

pellmbanguln oltolt, jaringan tulbulh, sellrta jaringan tullang, namuln tak dapat disimpan ollellh tulbulh, 

maka ulntulk mellnyellmbulhkan lulka mellmellrlulkan asulpan proltellin selltiap hari (Sulpiati & Yullaikah, 

2015). 

Telllulr dapat dimanfaatkan ulntulk mellmellnulhi bellrbagai macam kellpellrlulan, antara lain adalah 

sellbagai pellambah bahan cita rasa, bahan pellngellmbang, bahan pellngellmpulk, bahan pellngellntal, 

bahan pellrellkat, bahan pellnambah ulnsulr gizi, bahan dan zat pellnambah ellmullsi, bahan pellnstabil, 

dan bahan pellngulmpal (Sulprapti, 2018). 

Telllulr julga bellrmanfaat bagi tulbulh arellna kandulngan zat gizinya khulsulsnya kandulngan 

proltellinnya lellbih dari 10%, bahkan telllulr ayam mellngandulng proltellin 12% dan bellbellk 13,1 % 

julga mellngandulng vitamin A, B, D, Ell, dan K. Disamping itul, telllulr jangan mellngandulng 

selljulmlah minellral sellpellrti zat bellsi, folsfolr, kalsiulm, soldiulm, magnellsiulm. Mellnulrult DKBM 

(2015) telllulr mellmiliki kandulngan gizi yang relllatif tinggi. 

Pellnyellmbulhan lulka dipellngarulhi ollellh faktolr diantaranya gizi tellrultama proltellin yang 

bellrpellran ulntulk pellrgantian jaringan yaitul dellngan pellmbellrian proltellin pultih telllulr dan ikan gabuls, 

ulsia, pellngelltahulan, bellrat badan, pellrsolnal hygiellnell, melldikasi, paritas dan bellrbagai faktolr lainnya 

julga. 

Pellnellliti mellmbellrikan telllulr yang telllah direllbuls ollellh pellnellliti sellcara langsulng pada ibul nifas 

maksimal selllama 6 hari, dellngan mellmbellrikan kolnsulmsi telllulr ayam rellbuls sellhari 2 kali pada 
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pagi dan solrell hari selllama maksimal 6 hari. Kellmuldian dilakulkan olbsellrvasi selltiap hari ulntulk 

melllihat pellnyellmbulhan lulka. Jika kulrang dari 7 hari kelladaan lulka ibul suldah sellmbulh, maka 

intellrvellnsi dihellntikan, dellngan kellsimpullan lulka sellmbulh cellpat jika kulrang dari sama dellngan 7 

hari dan lama jika lellbih 7 hari  lulka belllulm sellmbulh. Tellrdapat rellspolndelln dellngan lulka yang 

belllulm sellmbulh namuln dari hasil olbsellrvasi lulka suldah mullai sellmbulh, kelltika pelllaksanaan 

olbsellrvasi di hari kell 6 masih pada skolrell 2 (nyellri suldah bellrkulrang, suldah tidak kellmellrahan, 

Tidak ada pellngelllularan dan masih ada jarak kullit selldikit yang belllulm mellnultulp). Lama nya 

pellnyellmbulhan di dasari banyak faktolr sellpellrti molbilisasi, pellrsolnal hygiellnell sellrta makanan lain 

yang dikolnsulmsi julga mellmpellngarulhi pellnyellmbulhan lulka. 

Pelrbandingan Pelnyelmbulhan lulka pelrinelulm Pada Kellompok Kontrol dan Intelrvelnsi. 

Bellrdasarkan hasil pada tabelll 3.3 dikelltahuli pellrbelldaan lama pellnyellmbulhan lulka pellrinellulm 

pada 2 kelllolmpolk, dimana kelllolmpolk intellrvellnsi mayolritas sellmbulh cellpat yaitul 7 rellspolndelln 

(70%), selldangkan pada kelllolmpolk kolntroll mayolritas sellmbulh lama, yaitul 8 rellspolndelln (80%). 

Hasil ulji mann whitnelly pada kelldula kelllolmpolk mellnulnjulkkan nilai p valulell = 0.028 dellngan taraf 

signifikansi p<0.05 maka Ha ditellrima dan hasil pellnelllitian mellnulnjulkkan ada pellngarulh 

pellmbellrian telllulr ayam rellbuls tellrhadap pellrcellpatan pellnyellmbulhan lulka pellrinellulm pada ibul nifas 

di PMB  Ellma Sulsanti Kabulpatelln Lampulng Ultara. 

Hasil pellnelllitian Nulrullhatam (2016), pelllaksanaan inolvasi pellnyellmbulhan lulka dellngan 

mellnggulnakan air rellbulsan dauln sirih mellrah dan mellngkolmsulmsi telllulr rellbuls didapatkan hasil 

pellnyellmbulhan lulka pada Ny. K mellmellrlulkan waktul 6 hari. Hal ini ditulnjulkan bahwa lulka suldah 

kellring dan jaringan- jaringan pada lulka pellrinellulm suldah mellnyatul sellmpulrna. Kellsimpullannya, 

Pellnellrapan kolnsulmsi telllulr ayam rellbuls tellrbulkti dapat mellngulrangi pellnyellmbulhan lulka jahitan 

pellrinellulm pada ibul nifas. 

Ulpaya ulntulk mellmpellrcellpat pellnyellmbulhan lulka pellrinellulm tellrdapat banyak cara, salah 

satulnya melllaluli pellrbaikan gizi dellngan mellngkolnsulmsi makanan tinggi kalolri dan tinggi 

proltellin. Faktolr gizi tellrultama proltellin sangat mellmpellngarulhi prolsells pellnyellmbulhan lulka 

pellrinellulm karellna proltellin mellmpulnyai fulngsi khas yang tidak dapat digantikan ollellh zat lain, 

yaitul pellrtulmbulhan, pellmellliharaan jaringan tulbulh, dan pellrbaikan jaringan. Proltellin bellrmultul 

tinggi, banyak tellrdapat pada proltellin hellwani sellpellrti daging, ikan, dan telllulr (Liellsmayani, 2019). 

Bellrdasarkan hasil pellnelllitian sellbelllulmnya yang dilakulkan ollellh Selltyolwati (2018) dellngan 

juldull pellrbelldaan ellfellktifitas pellmbellrian pultih telllulr dan ikan gabuls tellrhadap pellnyellmbulhan lulka 

pellrinellulm ibul nifas di wilayah kellrja pulskellsmas Gulndhi. Hasil pellnelllitian Analisis data dellngan 

Ulji Mann Whitnelly Hasil ulji Mann Whitnelly dipellrollellh Z = -2,626; ρ=0,009 bellrarti tellrdapat 

pellrbelldaan ellfellktivitas pellmbellrian pultih telllulr dan ikan gabuls tellrhadap pellnyellmbulhan lulka 

pellrinellulm. 

Hasil tellrsellbult didulkulng hasil pellnelllitian Miharti & Maiyulliana (2022) ellfellktivitas 

pellmbellrian telllulr rellbuls tellrhadap pellnyellmbulhan lulka pellrinellulm pada ibul nifas. Hasil analisis 

ulnivariat mellnulnjulkkan bahwa rata-rata skolr pellnyellmbulhan lulka (Skala REllEllDA) pada 

kelllolmpolk pellmbellrian satul bultir telllulr rellbuls sellhari selltelllah 7 hari adalah 5,42 dikatakan lambat 

dan pada kelllolmpolk pellmbellrian dula bultir telllulr rellbuls sellhari selltelllah 7 hari adalah 3,84 dikatakan 

cellpat. Hasil analisis bivariat tellrdapat ellfellktivitas pellmbellrian telllulr rellbuls tellrhadap pellnyellmbulhan 

lulka pellrinellulm pada ibul nifas (Pvalulell=0,013). 

Selljalan dellngan pellnelllitian Solfianti ellt al. (2024) Asulhan dilakulkan dari tanggal 17 Julni-

23 julni 2023 di Klinik Pratama Arrabih. Hasil asulhan pada ibul nifas dellngan pellmbellrian telllulr 

rellbuls selllama 7 hari didapatkan pellnyellmbulhan lulka pellrinellulm baik, lulka kellring dan tidak ada 

tanda-tanda infellksi dimana pada kulnjulngan I skala REllEllDA 4 selltelllah 7 hari pellmbellrian telllulr 

rellbuls didapatkan skala REllEllDA 0. Kellsimpullan pellmbellrian  telllulr rellbuls ellfellktif ulntulk 

pellnyellmbulhan lulka pellrinellulm pada ibul nifas.  
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Kelsimpullan 

Bellrdasarkan hasil pellnelllitian dan pellmbahasan tellntang pellmbellrian telllulr ayam rellbuls tellrhadap 

pellrcellpatan pellnyellmbulhan lulka pellrinellulm pada ibul nifas di PMB  Ellma Sulsanti Kabulpatelln 

Lampulng Ultara tellrhadap 20 rellspolndelln, dapat disimpullkan sellbagai bellrikult :    

1. Rellspolndelln kelllolmpolk kolntroll didapatkan mayolritas sellmbulh lama  

2. Rellspolndelln kelllolmpolk Intellrvellnsi didapatkan mayolritas sellmbulh cellpat  

3. Ada pellngarulh pellmbellrian telllulr ayam rellbuls tellrhadap pellrcellpatan pellnyellmbulhan lulka 

pellrinellulm pada ibul nifas di PMB  Ellma Sulsanti Kabulpatelln Lampulng Ultara 

 

Saran 

1. Bagi Institulsi Pelllayanan Kellsellhatan 

Diharapkan hasil pellnelllitian ini dapat dijadikan masulkan pada praktellk kellbidanan 

dibellrbagai tatanan pelllayanan kellsellhatan di Rulmah Sakit, pulskellsmas maulpuln praktellk 

kellbidanan yang dapat dijadikan intellrvellnsi kellbidanan yang ellfellktif ulntulk mellmbellrikan 

pellnellrapan mellngolnsulmsi telllulr ayam rellbuls ulntulk pellrcellpatan lulka pellrinellulm. 

2. Bagi PMB Ellma Sulsanti 

Diharapkan hasil pellnelllitian ini dapat mellmbellrikan pilihan stratellgi bagi bidan yang ellfellktif 

ulntulk mellmbellrikan pellnellrapan mellngolnsulmsi telllulr ayam rellbuls ulntulk pellrcellpatan lulka 

pellrinellulm pada ibul nifas selltelllah melllakulkan prolsells pellrsalinan.  

3. Bagi Pellnellliti Selllanjultnya 

Diharapkan hasil pellnelllitian ini dapat sellbagai sulmbellr data ataul infolrmasi bagi 

pellngellmbangan pellnelllitian kellbidanan bellrikultnya tellrultama yang bellrhulbulngan ulntulk 

mellmbellrikan pellnellrapan mellngolnsulmsi telllulr rellbuls ulntulk pellrcellpatan lulka pellrinellulm.  
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